Efektor, Volume 9 Issue 2, 2022, Pages 286-295
Available online at: http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/efektor-e
DOI: https://doi.org/10.29407/e.v9i2.18647

Potensi Gerakan Anti Food Waste dalam Penguatan Perekonomian UMKM

Lingga Yuliana
lingga.yuliana@paramadina.ac.id
Program Studi Manajemen/ Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Paramadina

Abstract

The aim of this study is to identify the role of Anti Food Waste Movement in strengthening the MSME
economy with Indonesia's surplus as a case study. Descriptive qualitative method were utilized in this
research with secondary data. Participants of this study are Non-Profit Organization activists who
also contribute to campaigns to stop environmental damage. The result of this study demonstrated
that Surplus Indonesia's presence is able to strengthen the MSME economy by cooperating in the
form of partner and acting as a marketer for products that are not currently in stock. Additionally, it
offers a compromise that benefits both consumers and producers. Surplus Indonesia, a supplier,
distributes unsold inventory and makes a profit by marketing it. From the consumer's perspective,
prices will decrease.
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Abstrak
Tujuan dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi bagaimana peran dari Gerakan Anti Food Waste
dalam penguatan perekonomian UMKM dengan Surplus Indonesia sebagai studi kasus. Penelitian
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan data sekunder. Responden dalam
penelitian ini merupakan aktivis dalam Organisasi Non Profit yang juga turut andil memberikan
kampanye untuk penghentian kerusakan lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehadiran
Surplus Indonesia mampu memperkuat perekonomian UMKM dengan bekerja sama dalam bentuk
mitra dimana Surplus Indonesia akan menjadi pemasar produk yang tidak habis terjual. Serta
memberikan win-win solution bagi produsen dan konsumen. Dari sisi produsen, Surplus Indonesia
menjadi pemasar produk yang tidak habis terjual dan memperoleh keuntungan. Sementara dari sisi
konsumen, akan memperoleh harga yang lebih murah.

Kata Kunci: Food Waste, Perekonomian UMKM, Surplus Indonesia.
Corespondensi Author: Lingga Yuliana

PENDAHULUAN

Setiap negara termasuk di Indonesia menghadapi masalah betapa sulithya memperhatikan
aspek kebersihan dan kesehatan lingkungan (Yoga, 2022). Mayoritas masyarakat percaya bahwa ada
sejumlah faktor yang mempengaruhi misalnya pembangunan, pertambahan penduduk, kemajuan
teknologi, pilihan gaya hidup, dan konsumsi. Ini menjadi pemicu atas masalah lingkungan ini (Amrinah,
2021). Karena yang disebut pembangunan pada hakikatnya adalah melakukan perubahan, Farezi
(2016) mengklaim bahwa isu lingkungan mungkin hanya sebagian berasal dari proses pembangunan.
Laju pertambahan penduduk (Abidin, 2022) akan menimbulkan berbagai kebutuhan dan akibatnya akan
semakin banyak pula sampah yang dihasilkan baik dari proses konsumsi maupun kegiatan yang
dilakukan. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya korelasi positif antara banyaknya kebutuhan terhadap
limbah dalam bentuk sampah yang dihasilkan.
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Gambar 1. Sampah Makanan di Indonesia
Sumber : Rizanti (2021)

Menurut penelitian yang dilakukan pada tahun 2017 oleh The Economist Intelligence Unit (EIU),
Indonesia menghasilkan hampir 300 kilogram sampah dalam bentuk makanan setiap orang, dan
Indonesia berada peringkat kedua di dunia dalam menghasilkan sampah dalam bentuk makanan. Jika
dibandingkan dengan jumlah kelaparan di Indonesia yang masih tergolong akut, kondisi ini patut
diwaspadai (Hartati, 2022). Padahal, jumlah tersebut bisa menghidupi 28 juta orang, atau 11% dari total
penduduk Indonesia. Menurut Center for Indonesian Medical Student Activities (2020), sampah dalam
bentuk makanan dihasilkan baik tingkat distribusi maupun konsumsi. Limbah makanan di tingkat
distribusi, seperti makanan kadaluarsa, berasal dari pasar konvensional atau supermarket (Wani, et al.
2018). Dari tahun 2000 hingga 2019, Indonesia menghasilkan 23 hingga 48 juta ton sampah makanan
setiap tahunnya, yang setara dengan 115 hingga 184 kg per orang. Diperkirakan antara 29 dan 47
persen penduduk Indonesia telah kehilangan energi akibat jumlah makan. Sebanyak 1.702,9 mega ton
C0,, (karbondioksida ekuivalen) dalam emisi gas rumah kaca disebabkan oleh hilangnya makanan
dan limbah. Menurut Kementerian PPN/Bappenas (2021), mengemukakan bahwa dampak kerugian
ekonomi per tahun berkisar antara Rp 213 hingga 551 triliun.

Susilawaty et al. (2021) mengemukakan sisa makanan pada tingkat konsumsi disebabkan oleh
sisa potongan buah atau sayuran dan kebiasaan makan. Hulaimi (2020) mengklaim bahwa banyak
orang keliru percaya bahwa rumah tangga serta tidak termasuk restoran, pasar tradisional, atau
supermarket, adalah sumber utama limbah makanan. Hal ini terkait erat dengan kebiasaan dan perilaku
setiap orang, seperti tidak makan, mengonsumsi makanan dalam jumlah besar, membeli atau memasak
makanan yang tidak disukai, menjalani gaya hidup tertentu, dan merasa gengsi saat makan di depan
banyak orang. dari orang-orang. (Sudargo et al. 2022). Padahal, sampah makanan sangat berbahaya
bagi lingkungan (Banudi dan Imanuddin, 2017).

http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/efektor-e 287 Vol 9 No 2
Tahun 2022



Efektor, Volume 9 Issue 2, 2022, Pages 286-295
Lingga Yuiana

KOMPOSISI SAMPAH
DI INDONESIA

Sisa Makanan 39,85%
Plastik 16,97%
. Kayu/Ranting 13,96%
Kertas/Karton 12,07%

Logam 3,37%

Kain 2,69%
|
- Kulit/Karet 1,98%
Fo Kaca 2,31%
Sampah Lainnya 6,8%
%r e Sumper: KLHK 2021
:-t:.jt Camber 1675967029/ Shutterstock

Gambar 2. Komposisi Sampah Makanan di Indonesia
Sumber : Luthfi (2021)

Untuk dapat menerapkan prosedur pengolahan yang tepat, maka perlu ditentukan metode
pengolahan yang tepat dan paling efektif dengan menggunakan komposisi sampah (Widraswara dan
Prihastuti, 2017). Saat ini, paradigma pengelolaan sampah di Indonesia menurut Agung et al. (2021)
paradigma pengelolaan sampah di Indonesia saat ini masih bertumpu pada pola produksi, distribusi,
dan pembuangan. Di Indonesia, ada banyak potensi pada kemungkinan pengurangan sampah,
terutama kemungkinan sampah yang mudah terurai (Gatta, et al. 2022). Namun hal ini menjadi tidak
banyak perhatian yang diberikan pada kemungkinan pengurangan sampah (Aprizi, 2021) dengan
mempertimbangkan karakteristik ekonomi sampah, khususnya sampah anorganik atau tidak mudah
rusak.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Stancu, et al. (2016) bahwa sekitar seperempat dari
makanan yang dipasok untuk konsumsi manusia terbuang sia-sia di seluruh rantai pasokan makanan.
Di negara-negara berpenghasilan tinggi menurut Simamarta et al. (2022), bahwa sampah makanan
yang dihasilkan di tingkat rumah tangga mewakili sekitar setengah dari total sampah makanan,
menjadikan tingkat ini sebagai salah satu penyumbang sampah makanan terbesar. Schanes, et al.
(2018) memperoleh analisis dan mengungkapkan bahwa limbah makanan sebagai masalah kompleks
dan banyak pandangan yang tidak dapat dikaitkan dengan variabel tunggal. Pemetaan faktor penentu
timbunan sampah (Keman, 2022) akan memperdalam pemahaman tentang praktik rumah tangga dan
membantu merancang strategi pencegahan limbah makanan. Sementara penelitian sebelumnya yang
dilakukan Scherhaufer, et al. (2018) menyatakan makanan yang mengandung hewani menunjukkan
sebagian besar dampak terkait limbah makanan ketika diekstrapolasi ke total limbah makanan Hampir
tiga perempat dari semua dampak yang terkait dengan limbah makanan untuk pemanasan global
berasal dari emisi gas rumah kaca selama tahap produksi. Emisi oleh kegiatan pengolahan makanan
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berkontribusi 6%, ritel dan distribusi 7%, konsumsi makanan, 8% dan pembuangan makanan, 6%
terhadap dampak terkait limbah makanan (Lestari dan Halimatussadiah, 2022).

Perkembangan UMKM di Indonesia dipaparkan oleh Satriadi et al. (2022) pemerintah telah
memberikan penekanan yang signifikan terhadap perkembangan UMKM sepanjang sejarah Indonesia..
Sebab, jika diamati dari jumlah unit usaha yang mendominasi termasuk penyerapan tenaga kerja yang
tinggi, maka dapat dikatakan bahwa kontribusi yang cukup besar terhadap penciptaan Produk Domestik
Bruto (PDB), dan kontribusinya terhadap nilai ekspor, peran dan pangsa UMKM dalam perekonomian
nasional dinilai strategis (Amelia, et al. 2017). UMKM menurut Siagian, et al. (2019), menyumbang
sebesar Rp 167 triliun atau sebesar 14,06%. Muzdalifa, et al. (2018) mengemukakan bahwa UMKM
dalam situasi ini secara signifikan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan
memperluas prospek pekerjaan bagi penduduk negara yang sangat besar. Hal ini dilakukan karena
produksi suatu produk inventif melalui kewirausahaan dapat membantu pertumbuhan ekonomi suatu
negara (Trimulato, 2017).

Dengan kesadaran dari pihak yang peduli terhadap lingkungan, munculah suatu gerakan yang
menginisiasi untuk dapat mengurangi sampah makanan agar dapat memberikan manfaat ekonomis
bagi pengusaha. Gerakan Anti Food Waste mulai dijalankan dibeberapa kota besar dan saat ini Surplus
Indonesia yang menginisiasi gerakan tersebut. Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah mengidentifikasi bagaimana peran dari Gerakan Anti Food Waste dalam penguatan
perekonomian UMKM dengan Surplus Indonesia sebagai studi kasus dalam penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Proses penelitian diawali dengan pengumpulan data penelitian, yang selanjutnya akan
diidentifikasi lebih lanjut melalui sumber tambahan dan wawancara dengan responden. Informasi yang
digunakan dalam penelitian disebut dengan data sekunder. Menurut Kusuma (2016), data sekunder
adalah informasi yang diperoleh secara tidak langsung dalam rangka untuk mempelajari lebih lanjut
tentang subjek penelitian. Umumnya, data sekunder dikumpulkan dari responden atau dari lembaga
yang secara sadar mengumpulkan informasi dari organisasi lain untuk penelitian dari pengguna.
Purposive sampling, menjadi teknik pengambilan sampel di mana pendekatan didasarkan pada
karakteristik populasi yang ada, adalah strategi sampel yang digunakan dalam penelitian ini. (Yuliana,
et al. 2021). Penelitian kualitatif merupakan metode dengan teknik survei, menjelaskan,
mengkarakterisasi, dan menafsirkan suatu fenomena yang terjadi pada suatu objek dan data kualitatif
dengan dukungan data kuantitatif (Hasanudin et al. 2016). Responden dalam penelitian ini merupakan
aktivis dalam Organisasi Non Profit yang juga turut andil memberikan kampanye untuk penghentian
kerusakan lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, Pasal 1 Angka 20 dimana sisa dari suatu usaha atau kegiatan disebut sampah.
Sampah rumah tangga, di sisi lain adalah sampah yang dihasilkan oleh satu atau lebih rumah. Menurut
Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012, sampah domestik adalah sampah yang dihasilkan dari
kegiatan sehari-hari rumah tangga dan tidak mengandung tinja atau sampah tertentu lainnya. Berikut
sumber sampah rumah tangga: pertama, limbah organik. Menurut definisi kimia sampah organik,
pertama-tama dipahami mencakup semua sampah yang mengandung unsur karbon (C), seperti
sampah dari makhluk hidup (misalnya, kotoran hewan dan manusia, seperti kotoran yang mungkin
mengandung mikroba patogen, urin yang mengandung mikroba patogen). Umumnya mengandung
nitrogen dan fosfor, dan sisa makanan (sisa sayuran, wortel, kubis, bayam, salad, dll.) kertas, kertas,
kertas, sabun cuci, minyak goreng bekas, dll. Limbah beracun tinggi antara lain residu obat, baterai
bekas , dan air baterai, misalnya. Limbah ini dikategorikan sebagai (B3), yang merupakan singkatan
dari bahan berbahaya dan berbahaya. Limbah air cucian dan limbah kamar mandi, di sisi lain, dapat
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mengandung patogen atau kontaminan biologis termasuk bakteri, jamur, virus, dan mikroorganisme
lainnya. Namun secara teknis, mayoritas orang mendeskripsikan sampah organik sebagai sampah yang
mudah rusak yang hanya berasal dari makhluk hidup (alami). Ini termasuk bahan organik sintetik
(pabrikan) yang sulit terurai atau terurai serta bahan organik alami seperti kertas yang sulit terurai atau
terurai.

Kedua, limbah anorganik. berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada kondisi kimawi,
limbah yang tidak mengandung unsur karbon seperti logam, kaca, dan pupuk anorganik, serta besi dari
kendaraan yang berasal dari bekas atau peralatan dan aluminium dari peralatan rumah tangga yang
berasal dari bekas atau peralatan (misalnya yang mengandung unsur nitrogen dan fosfor). Karena
limbah ini tidak memiliki unsur karbon, mikroorganisme tidak dapat mengurainya.

Pria mWanita

Pria
63%

Gambar 3. Kategori Responden berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber : Data Diolah (2022)

Penelitian ini melibatkan 100 responden dengan penyebaran kuesioner secara daring dengan rentang
usia responden berkisar 17 tahun — 50 tahun, responden terdiri dari 63% responden pria dan 37%
responden wanita sesuai dengan dideskripsikan pada Gambar 3.

= Jabodetabek = Yogyakarta = Surabaya = Semarang

Gambar 4 Data Responden berdasarkan Domisili
Sumber : Data diolah (2022)
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Gambar 4 mendespripsikan domisili responden tersebar di kota besar seperti Jabodetabek, Semarang,
Surabaya, Yogyakarta dan Palembang. Dimana responden sebagian besar berada diwilayah
Jabodetabek.

Sikap Responden Terhadap Makanan
Berlebih

B Dibuang
M Selalu Dihabiskan

Diberikan kepada orang lain

Gambar 5. Data Sikap Responden Terhadap Makanan Berlebih
Sumber : Data diolah (2022)

Gambar 5 menyajikan hasil pengisian kuesioner, dimana 60% responden sering membuang makanan
sementara 30% berusaha menghabiskan walaupun dirasa sudah kenyang karena tidak ingin makanan
menjadi mubazir dan 10% memilih untuk memberikan kepada orang lain sebagai bentuk dari rasa
berbagi kepada sesama.

Pemicu Responden yang membuang makanan

Porsi Berlebihan
Lapar Mata
M Lupa

Gambar 6. Pemicu Responden Membuang Makanan
Sumber : Data Diolah, 2022

Berdasarkan data yang terdapat pada Gambar 6, seseorang memilih membuang makanan karena
memiliki pemicu dimana 79% dikarenakan porsi yang berlebih, 16% karena sifat lapar mata dari
konsumen, 5% dikarenakan lupa dengan makanan yang dimilikinya sehingga makanan tersebut
menjadi basi dan tidak layak untuk dikonsumsi. Namun hal ini juga terjadi pada usaha yang bergerak
dalam produk makanan dan minuman. Untuk produk makanan yang daya tahannya hanya dalam sehari
saja dan apabila makanan tidak habis jual, maka dengan terpaksa makanan tersebut harus dibuang
karena tidak layak konsumsi.
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Surplus Indonesia dirintis oleh Agung memiliki pengalaman dalam bidang konsultan lingkungan

yang berhubungan dengan AMDAL dan kebijakan lingkungan khususnya waste management and
circular economy. Ide bisnis ini berawal dari rasa prihatin dan empati dari Agung melihat banyak sekali
makanan yang terbuang setiap harinya dari prasmanan pada suatu acara atau makanan yang tidak
terjual di restoran. Surplus Indonesia menyadari bahwa makanan berlebih yang masih aman untuk
dikonsumsi tidak boleh disia-siakan melainkan dapat dijual kembali dengan mengembangkan layanan
(aplikasi) yang mempermudah proses sebagai solusi terdepan. Pelanggan bisa mendapatkan makanan
pilihan mereka dengan harga yang kompetitif. Selain itu, Mitra Surplus Indonesia akan mendapatkan
klien baru dan keuntungan yang lebih baik.
Surplus Indonesia memiliki visi jangka panjang untuk menghilangkan “sisa makanan” dari lingkungan
sebagai sarana untuk mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, terutama nomor. 2 (Zero
Hunger), nomor. 12 (Responsible Consumption and Production), dan nomor. 13 (Climate Action). Misi
Surplus Indonesia adalah membantu dan mengangkat masyarakat dalam memahami dan menerapkan
kebijakan produksi dan konsumsi pangan yang selaras dengan faktor sosial dan lingkungan. Untuk
mencapai tujuan Zero Food Waste, Komunitas Surplus didirikan pada Februari 2020 di bawah Surplus
Indonesia (PT. Ekonomi Sirkular Indonesia). Untuk mendidik dan mengajar masyarakat tentang
berbagai isu lingkungan, khususnya permasalahan limbah makanan, Komunitas Surplus menyediakan
wadah bagi masyarakat untuk membantu masyarakat membuat keputusan yang tepat tentang
kehidupan sehari-hari dan menciptakan perspektif lingkungan yang lebih luas.

Surplus Indonesia hadir untuk memberikan kontribusi nyata dalam kegiatan ekonomi, sosial
dan lingkungan masyarakat dengan mengajak pihak restoran menjadi rekan surplus. Konsep dalam
rekanan Surplus Indonesia sendiri dengan memasarkan produk yang berlebih dan layak konsumsi
melalui surplus dan dijual dengan setengah harga. Sehingga pihak restoran masih tetap memperoleh
keuntungan dalam penjualan dan meminimalisir produk makanan menjadi terbuang. Pelanggan dapat
melakukan order pada restoran yang menjadi mitra dari Surplus Indonesia dan disesuaikan dengan
zonasi pelanggan. Surplus Indonesia menyediakan aplikasi yang dapat diunduh melalui fitur Google
Play maupun Apps Store dengan nama Surplus — Food Rescue Apps.

Kehadiran Surplus Indonesia ditanggapi dengan sangat positif oleh responden yang merupakan
salah satu aktivis dalam keberlangsungan lingkungan. Bagi responden, kehadiran Surplus Indonesia
dapat menjadi jawaban bagaimana semua pihak baik konsumen maupun produsen makanan mampu
menyadari bahwa apa tindakan yang dilakukan sehari-hari tidak luput dari pemicu kerusakan
lingkungan. Mungkin produk makanan yang dibuang akan hilang dalam sekejap setelah diangkut oleh
pihak pengepul sampah. Namun hal tersebut hanya dalam bentuk perpindahan sampah dan bukan
menghilangkan sampah. Sampah makanan menjadi salah satu pemicu kerusakan lingkungan karena
mampu menghasilkan gas metana yang mampu mengikis lapisan ozon. Jika membuang sampah
makanan sudah menjadi kebiasaan, tidak dapat dipikirkan apabila generasi penerus juga melakukan hal
yang serupa. Hal tersebut justru mempercepat kerusakan lingkungan yang semakin kompleks.

Surplus Indonesia, meskipun merupakan platform baru namun menjadi angin segar bagi
banyak pihak. Jika disebutkan apakah gerakan anti food waste ini mampu menguatkan perekonomian
termasuk pada UMUM, hal ini diamini oleh responden. UMKM melihat hal ini menjadi peluang apalagi
dalam kondisi pandemi dengan kondisi ekonomi yan tidak pasti akan mengurangi minta belanja
konsumen. Sehingga stok produk makanan akan tersisa lebih banyak. Disisi produsen, makanan yang
tidak habis terjual tetap dapat terjual dengan bantuan Surplus Indonesia dan masih memperoleh profit
penjualan. Sementara dari sisi konsumen, akan memperoleh harga yang ekonomis dan hal ini menjadi
sesuai dengan konsep perilaku konsumen yang akan memilih harga murah dan disesuaikan dengan
pendapatan konsumen. Dengan demikian, denyut perekonomian akan berjalan dimana belanja dari
konsumen secara langsung menjadi faktor dalam meningkatkan pendapatan nasional. Sehingga hal ini
menjadi win-win solution bagi dua belah pihak. Surplus Indonesia mendapat dukungan dari banyak
pihak termasuk dari pemerintah.
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Besar harapan dari responden agar Surplus Indonesia dapat memperbesar pangsa dalam
bekerja sama dengan UMKM lain seperti penjual sayur dan buah dalam pasar tradisional dan pasar
modern. Karena tidak menutup kemungkinan limbah makanan justru banyak terjadi pada sektor hulu.
Serta nantinya Sektor Indonesia juga merambah untuk menekan limbah industri. Karena terobosan
seperti ini yang sangat ditunggu kontribusinya bagi lingkungan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, maka kesimpulan yang diperoleh pertama, gerakan
Anti Food Waste yang diinisiasi oleh Surplus Indonesia mampu memperkuat perekonomian UMKM
dengan bekerja sama dalam bentuk mitra dimana Surplus Indonesia akan menjadi pemasar produk
yang tidak habis terjual. Surplus Indonesia hadir dan memberikan win-win solution bagi produsen dan
konsumen. Dari sisi produsen, Surplus Indonesia menjadi pemasar produk yang tidak habis terjual dan
memperoleh profit. Sementara dari sisi konsumen, akan memperoleh harga yang lebih murah.
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